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Sambutan
Rektor Universitas Padjadjaran

Atas nama Universitas Padjadjaran saya mengucapkan selamat atas
terbitnya buku “Menyongsong SDGs Kesiapan Daerah-daerah di
Indonesia”, sebagai output dari Center for Sustainable Development Goals
Studies (SDGs) UNPAD pada tahun 2017.

Sustainable Development Goals (SDGs) merupakan pengembangan
Millenium Development Goals (MDGs) dalam versi yang lebih
komprehensif dan mengutamakan aspek kebersamaan bagi seluruh negara di
dunia. SDGs menjadi prinsip runutan yang sangat strategis dalam
pembangunan setiap negara-negara di dunia, termasuk Indonesia yang
merupakan negara dengan penduduk terbesar ke 4 dan ke 10 ekonomi

terbesar di dunia.

Tugas berat ini tentunya tidak dapat dicapai tanpa adanya partnership
global, nasional, lokal dan juga akademisi. Akademisi, termasuk universitas
dan think tanks, dapat mendukung pencapaian target SDGs melalui
kapasitas keilmuan dan juga analitikal, dengan memberikan rekomendasi
kebijakan yang independen dan berbasiskan bukti, kepada para pemangku
kepentingan yang relevan. Universitas Padjadjaran berusaha memenuhi
kewajiban tersebut, dengan mendirikan pusat penelitian SDGs, yang
diharapkan mampu menghasilkan pemikiran-pemikiran yang bernas dan
aplikatif bagi pelaksanaan berbagai progam yang mendukung tercapainya

target-target SDGs.



Sebagai salah satu bentuk implementasi kewajiban tersebut, buku ini
memiliki nilai strategis bagi UNPAD, sebagai suatu bentuk dukungan
UNPAD bagi pembangunan nasional dan global dari hasil penelitian, yang
dapat dijadikan bahan rujukan bagi seluruh pemangku kepentingan yang
kompeten dalam pencapaian visi global SDGs, baik bagi pemerintah daerah,
pemerintah pusat maupun organisasi non pemerintah yang terlibat. Buku ini
adalah kontribusi UNPAD tepat pada saat dirayakannya Dies Natalis yang
ke 60 bagi pencapaian program SDGs Indonesia di tahun 2030, dengan
memberikan gambaran secara utuh mengenai bagaimana kondisi baseline
dari 16 goals yang ingin dicapai secara urut waktu dan mencoba memetakan
bagaimana perkembangan dan Kkesiapan masing-masing Provinsi di
Indonesia dalam mencapai target SDGs. Dengan demikian buku ini dapat
menjadi landasan bagi pengambilan kebijakan untuk perencanaan dan

akselerasi pencapaian target SDGs di tahun 2030.

Akhir kata kepada seluruh staff dan penulis buku ini yang telah bekerja dan
berkarya untuk UNPAD dan juga kepada seluruh pihak lain yang terlibat,
dengan tulus saya sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih. Semoga
karya dari SDGs Center UNPAD ini dapat bermanfaat bagi seluruh
pemangku kepentingan, dan memberikan sumbangan pemikiran yang dapat

diaplikasikan dalam pencapaian target SDGs di Indonesia.

Bandung, 4 September 2017

Rektor Universitas Padjadjaran

Prof. Dr. med. Tri Hanggono Achmad, dr.,



Kata Pengantar

SDGs atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan merupakan Agenda
Pembangunan Global Tahun 2030 yang telah menjadi komitmen dari semua
Negara di dunia termasuk Indonesia. Berbeda dengan MDGs, tujuan dari
SDGs jauh lebih ambisius dan komprehensif. SDGs menyatukan prinsip
kesejahteraan untuk umat manusia melalui prinsip no one left behind dengan
didukung oleh semua pemangku kepentingan pembangunan. SDGs
memadukan keterkaitan antara aspek ekonomi, sosial, lingkungan yang
diperkuat oleh tata kelola yang baik. Belajar dari pengalaman MDGs,
keberhasilan pencapaian SDGs di tahun 2030 memerlukan persiapan dan
perencanaan yang matang. Bagian dari perencanaan ini sesuai dengan
Perpres No. 59 Tahun 2017 dilakukan melalui serangkaian dokumen
perencanaan: Peta Jalan SDGs sampai dengan tahun 2030, Rencana Aksi
Nasional dan Daerah untuk periode 2017-2019 dan periode selanjutnya.
Semua dokumen perencanaan ini harus dilakukan secara berjenjang dan

sistematis.

Sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari upaya pencapaian SDGs
termasuk aspek perencanaannya, diperlukan suatu analisis kesenjangan
antara kondisi Baseline dengan target dari indikator-indikator SDGs di
tingkat Nasional sampai dengan Daerah. Buku ini merupakan kontribusi
terhadap analisis kesenjangan tersebut dengan menggunakan metode
proyeksi tren berdasarkan skenario business as usual dan metode scorecard
di tingkat Provinsi. Buku ini terdiri dari 5 Bab yang didahului oleh sekilas
overview tentang SDGs di Bab 1. Selanjutnya Bab 2 menjelaskan Data,

Sumber Data dan Metodologi Proyeksi dari Indikator terpilih dari baseline



(tahun 2015) sampai dengan tahun 2030 mengikuti skenario Business as
Usual. Metode scorecard, yaitu metode yang memberi nilai kepada
pencapaian dari target SDGs hasil proyeksi tren baseline indikator-indikator

terpilih, kami jelaskan sebagai bagian dari Bab 2.

Hasil proyeksi dan pemetaan dari Indikator terpilih untuk seluruh Provinsi
di Indonesia di tahun 2030, tahun berakhirnya SDGs disajikan di Bab 3.
Analisis di Bab 4 memberikan gambaran kesiapan masing-masing Provinsi
untuk pencapaian SDGs. Bab 4 memberikan deskripsi dan gambaran
pencapaian SDGs secara menyeluruh untuk Provinsi-provinsi di Indonesia.
Akan nampak kesiapan Provinsi-provinsi secara keseluruhan dalam
pencapaian target SDGs di tahun 2030. Provinsi mana yang relatif siap
ataupun Provinsi yang relatif paling tidak siap tergambarkan dengan baik.
Bab 5 yang merupakan bab terakhir memberikan kesimpulan dan implikasi
kebijakan berupa apa yang harus dilakukan daerah untuk mempercepat
pencapaian SDGs secara simultan keluar dari tren business as usual.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang tidak dapat kami
sebutkan satu per satu yang telah membantu kelancaran penulisan Buku ini.
Semoga Buku ini memberikan kontribusi bagi pencapaian komitmen SDGs
Indonesia melalui pemetaan tantangan, hambatan serta prioritas kebijakan

percepatan pencapaiannya secara terintegrasi.

Bandung, 4 September, 2017

Direktur SDGs Center
Prof. Dr. Armida Salsiah Alisjahbana
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Bab 1
Sekilas SDGs




Halaman ini sengaja dikosongkan



1.1.  Mengenal SDGs: Visi Baru untuk Pembangunan Berkelanjutan

Menjelang berakhirnya era Milenium Development Goals (MDGs) pada
tahun 2015, Persatuan Bangsa Bangsa (PBB) menyelenggarakan konferensi
bertajuk pembangunan berkelanjutan (sustainable development), di Rio de
janeiro, Brazil, Juni 2012, atau yang lebih sering disebut dengan konferensi
Rio+20. Pertemuan tersebut menghasilkan dokumen the future we want'
yang sangat berperan penting dalam kemunculan Sustainable Development
Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB). Poin paling
penting dari dokumen tersebut adalah diperlukannya agenda pembangunan
berkelanjutan baru yang melanjutkan MDGs, namun dengan visi yang lebih

luas, holistik dan bersifat universal.

Sebagai tindak lanjut pertemuan Rio+20, PBB membentuk kelompok kerja
khusus yang bertugas untuk menyiapkan proposal mengenai konsep
pembangunan berkelanjutan pasca MDGs pada 22 Januari 2013% Tim
tersebut berisikan 30 anggota, termasuk Indonesia sebagai perwakilan dari
grup Asia Pasifik. Setelah melewati negosiasi antar negara, dokumen akhir
yang dihasilkan oleh tim tersebut diadopsi oleh lebih dari 150 pemimpin
dunia dalam kesempatan the UN Sustainable Development Summit, pada 25-
27 September di New York, Amerika Serikat. Dalam pertemuan tersebut,
seluruh negara yang hadir mendeklarasikan secara bersama-sama untuk
mengadopsi agenda pembangunan berkelanjutan yang baru, yakni
Transforming our world: the 2030 Agenda for Sustainable Development®

atau yang lebih dikenal dengan Sustainable Development Goals (SDGS).

! https://sustainabledevelopment.un.org/futurewewant.html
2 http://www.un.org/ga/search/view_doc.asp?symbol=A/67/L.48/Rev.1&L ang=E
®https://sustainabledevelopment.un.org/content/documents/21252030%20Agenda%20for%20Sustainable%20Deve

lopment%20web.pdf
3
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